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Pestisida adalah salah satu bagian penting dalam pertanian. Namun pestisida bersifat bioaktif dan 
merupakan racun. Setiap racunnya mengandung bahaya dalam penggunaannya, baik terhadap lingkungan 
maupun manusia. Pada manusia, risikonya berupa keracunan residu pestisida yang terdapat dalam produk 
pertanian. Klorpirifos merupakan salah satu jenis pestisida golongan organofosfat yang banyak digunakan 
dan banyak menimbulkan residu pada sayuran utamanya pada cabai. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui keberadaan dan konsentrasi residu pestisida klorpirifos dalam cabai besar dan cabai rawit di 
Pasar terong dan Lotte Mart Kota Makassar. Jenis penelitian ini adalah observasional dengan pendekatan 
deskriptif. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Sampel yang diambil 
berasal dari penjual yang hanya menjual cabai besar atau cabai rawit dan maksimal 2 hari kedatangannya 
dari daerah. Pemeriksaan dilakukan di Balai Besar Laboratorium Kesehatan Makassar dan Laboratorium 
Pengujian Pestisida BPTPH Sulawesi Selatan. Hasil pemeriksaan residu pestisida klorpirifos dalam cabai 
besar dan cabai rawit tidak terdeteksi berdasarkan batas minimum deteksi  pada alat kromatografi gas di 
Balai Besar Laboratorium Kesehatan Makassar. Sedangkan hasil pemeriksaan residu pestisida yang 
dilakukan di Laboratorium pengujian pestisida BPTPH sebagai laboratorium pembanding menemukan hasil 
positif mengandung pestisida dengan bahan aktif klorpirifos. 




Pesticides are one of the important part of the agricultural. But pesticides are bioactive and are 
toxic. Any poison in its consumer hazards, both to the environment and humans. In humans, the risk is in the 
form of poisoning contained pesticide residues in agricultural products. Chlorpyrifos is one of the class of 
organophosphate pesticides are widely used and generated a lot of residue on vegetables especially chili. 
This study aims to determine the presence and concentration of chlorpyrifos pesticides residues in great 
chili and cayenne pepper in the Terong Market and Lotte Mart of Makassar City. Type of observational 
study is descriptive approach. The sampling method used was purposive sampling. Samples taken from the 
seller to sell only great chili or cayenne pepper and a maximum of 2 days from the arrival area.  
Examinations were conducted in Makassar Health Laboratory and Pesticides Testing Laboratory BPTPH 
South Of Sulawesi. The result showed that chlorpyrifos pesticide residues in great chili and cayenne pepper 
in the Terong Market and Lotte Mart of Makassar City not detected by the minimum detection on gas 
chromatography equipment in Health Laboratory While the results of pesticide residue tests performed in 
the laboratory of pesticide BPTPH as comparative laboratory finding positive results with pesticides 
containing the active ingredient chlorpyrifos. 
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PENDAHULUAN 
Pestisida adalah salah satu bagian penting dalam pertanian yang dapat 
membantu para petani. Saenong (2007) menjelaskan pestisida mempunyai peranan 
penting untuk membantu mengatasi permasalahan organisme pengganggu
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. Meskipun 
sebelum diproduksi secara komersial pestisida telah menjalani pengujian yang sangat 
ketat mengenai syarat-syarat keselamatannya, namun dijelaskan Djojosumarto (2009) 
pestisida bersifat bioaktif dan merupakan racun. Setiap racunnya mengandung bahaya 
dalam penggunaanya, baik terhadap lingkungan maupun manusia. Kontaminasi 
pestisida secara langsung dapat mengakibatkan keracunan akut maupun kronis 
terhadap penggunanya. Sedangkan untuk masyarakat luas, risikonya berupa 




penggunaan pestisida terutama jenis organofosfat  yang intensif dibidang 
pertanian telah meninggalkan adanya residu pestisida pada tanaman dan menjadi 
masalah baik terhadap lingkungan maupun manusia. Syahbirin, dkk. (2001) 
menjelaskan ada tiga jenis organofosfat yang sering digunakan dalam sayuran 
maupun buah-buahan yaitu diazinon, dimetoat dan klorpirifos (Syahbiri, dkk., 2001). 
Penelitian Balai Poteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura di pasar sentral bone 
tahun 2012 telah menemukan adanya residu klorpirifos sebesar 0,0432 mg/kg dalam 
cabai besar dan 0,0056 mg/kg dalam cabai rawit. Meskipun hasil tersebut masih 
dibawah Baku Mutu Residu (BMR) SNI yaitu 0,5 mg/kg dan masih dikategorikan 
aman, hal ini perlu diwaspadai mengingat bahaya klorpirifos pada manusia. 
Berdasarkan latarbelakang tersebut, maka perlu dilakukan penelitian tentang 
Identifikasi Residu Pestisida Klorpirifos Dalam Cabai Besar dan Cabai Rawit di 
Pasar Terong dan Lotte Mart Kota Makassar. 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di Pasar Terong dan Lotte Mart Kota Makassar. 
Pada bulan 21 Januari-20 Februari 2013., 
Jenis penelitian ini adalah observasional dengan pendekatan deskriptif yaitu 
mengidentifikasi residu pestisida klorpirifos yang terdapat dalam cabai besar dan 
cabai rawit melalui pemeriksaan laboratorium. Populasi penelitian ini adalah adalah 
semua cabai besar dan cabai rawit yang dijual di Pasar terong dan Lotte Mart Kota 
Makassar. Besar sampel 4 , masing-masing 1 kg cabai besar dan cabai rawit di 
masing-masing lokasi penelitian.  
Jenis sayuran yang diamati meliputi cabai besar dan cabai rawit. Analisis 
residu pestisida menggunakan alat Kromatografi Gas. Bahan kimia yang digunakan 
antara lain aseton, bahan aktif pestisida sebagai standar dll. Bahan pendukung lain 
seperti kantong plastic, tisu gulung, aluminium foil dan sebagainya. Pengambilan 
sampel dilakukan pada 2 lokasi yaitu Pasar Terong dan Lotte Mart Makassar. Sampel 
yang diambil masing-masing 1kg cabai besar dan 1kg cabai rawit di masing-masing 
lokasi, sehinggajumlah smpel yang dianalisis sebanyak 4 sampel dan 1 sampel cabai 
besar sebagai pembanding.  
Pemeriksaan sampel dilakukan di Balai Besar Laboratorium Kesehatan 
Makassar dan Laboratorium Pengujian Pestisida Balai Pengawasan Tanaman Pangan 
dan Hortikultura Sulawesi Selatan sebagai laboratorium pembanding., 
Analisis Residu Pestisida 
Analisis residu pestisida dilakukan dengan prosedur analisis sebagai berikut: 
Sampel yang telah dicincang, ditimbang seberat 15 gram, lumatkan dengan ultra 
turaks (blender) dengan 30mL aseton selama 30 detik, tambahkan 30 mL diklormetan 




C, campuran dilumatkan selama 30 detik, 
entrifugasi selama 2 menit pada 4.000 rpm (bila larutan keruh), enap tuangkan fase 
organik. Selanjutnya pipet 25 mL fase organik kedalam labu bulat, pekatkan dalam 
rotavapor pada suhu tangas air 40
0
C sampai hampir kering, kemudian keringkan 
dengan mengalirkan gas nitrogen sampai kering. Larutkan residu dalam 5 mL iso 
oktana : toluena (90 : 10, v/v) dan terakhir suntikan 1 – 2 µL ekstrak kedalam 
kromatograf gas untuk penetapan.  
Data hasil analisis residu pestisida pada masing-masing Sampel kemudian 
diinterpretasikan, dan angka yang diperoleh dibandingkan dengan 





Pemeriksaan di Balai Besar Laboratorium Kesahatan Makassar  
 Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa residu pestisida dengan bahan aktif  
klorpirifos dalam cabai besar yang dijual di Pasar Terong dan Lotte Mart  adalah < 
0,1 mg/kg. Hal ini menyatakan bahwa cabai besar yang dijual di Pasar Terong dan 
Lotte Mart tidak terdeteksi mengandung pestisida klorpirifos berdasarkan batas 
deteksi minimum pada alat Kromatografi Gas yang digunakan pada pemeriksaan di 
Balai Besar Laboratorium Kesehatan Makassar yaitu 0,1 mg/kg. 
Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa residu pestisida dengan bahan aktif  
klorpirifos dalam cabai rawit yang dijual di Pasar Terong dan Lotte Mart  adalah < 
0,1 mg/kg. Hal ini menunjukkan  bahwa cabai rawit yang dijual di Pasar Terong dan 
Lotte Mart tidak terdeteksi mengandung pestisida klorpirifos berdasarkan batas 
deteksi minimum pada alat Kromatografi Gas yang digunakan pada pemeriksaan di 
Balai Besar Laboratorium Kesehatan Makassar yaitu 0,1 mg/kg. 
Pemeriksaan di Laboratorium Pengujian Pestisida Balai Proteksi Tanaman 
Pangan dan Hortikultura 
Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa residu pestisida dengan bahan aktif  
klorpirifos dalam cabai besar yang dijual di Pasar Terong Kota Makassar  yang 
diperiksa di Laboratorium Pengujian Pestisida Balai Proteksi Tanaman Pangan dan 
Hortikultura adalah 0,0163 mg/kg 
PEMBAHASAN 
Hasil pemeriksaan pestisida klorpirifos pada penelitian ini yang dilakukan di 
Balai Besar Laboratorium Kesehatan (Labkes) Makassar terhadap cabai besar dan 
cabai rawit dari dua tempat yang berbeda yaitu pasar tradisional dalam hal ini 
diwakili oleh Pasar Terong dan pasar modern yang diwakili Lotte Mart Makassar 
didapatkan hasil dibawah batas deteksi minum alat yaitu < 0,1mg/kg. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan residu pestisida klorpirifos dalam cabai 
besar dan cabai rawit tersebut baik yang dijual di Pasar Terong maupun yang dijual 
di Lotte Mart Makassar. 
Sedangkan hasil pemeriksaan residu pestisida Klorpirifos yang dilakukan di 
Laboratorium Pengujian Pestisida Balai Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura 
(BPTPH) Sulawesi Selatan di Maros sebagai laboratorium pembanding 
menunjukkan hasil konsentrasi residu pestisida klorpirifos dalam cabai besar yang di 
jual di Pasar Terong sebesar 0,0163 mg/kg. Hasil tersebut masih dibawah Batas 
Maksimum Residu (BMR) yaitu 0.5 kg/mg. 
Pemeriksaan residu pestisida klorpirifos yang dilakukan di Balai Besar 
Laboratorium Kesahatan Makassar menggunakan alat kromatografi gas dengan batas 
minimum deteksi 0,1 mg/kg yang bisa membaca jika zat yang terdeteksi ≥ 0,1 
mg/kg. Sehingga tidak mampu mendeteksi jumlah kandungan residu yang terdapat 
pada sampel penelitian ini. Hal ini merupakan keterbatasan alat yang digunakan. 
Menurut Nuraeni Basfa, selaku Penyelia Kimia Kesehatan di Balai Besar 
Laboratorium Kesehatan makassar bahwa kromatografi gas yang digunakan adalah 
kromatogfari gas tipe lama dengan kemampuan deteksi yang sangat terbatas. 
Berbeda dengan alat kromatografi gas yang digunakan di Balai Proteksi 
Tanaman Pangan dan Hortikultura (BPTPH) Sulawesi Selatan di Maros yang 
mimiliki batas deteksi minimum yaitu < 0,1 mg/kg. Selain batas deteksi minimum, 
alat kromatografi gas yang digunakan juga lebih canggih. Hal tersebut dapat terlihat 
pada tahapan penginjeksian di alat kromatografi gas, injeksi sampel tidak dilakukan 
secara manual. Injeksi manual dilakukan dengan mengambil larutan setiap sampel 
sebanyak 2 µL menggunakan spoit kemudian dimasukkan ke alat kromatografi gas 
dengan cara disuntikkan seperti yang dilakukan pada pemeriksaan di Balai Besar 
Laboratorium  Kesehatan Makassar. Akan tetapi, proses penginjeksian yang di 
lakukan di BPTPH dilakukan secara otomatis oleh alat kromatografi gas. 
Proses pemeriksaan residu klorpirifos di Balai Besar Laboratorium  Kesehatan 
Makassar dalam sampel cabai besar dan cabai rawit pada penelitian ini di mulai 
dengan proses ekstraksi yang meliputi : pencincangan, penimbangan, dilumatkan 
menggunakan pelarut, pengendapan. Setelah diendapkan selama 24 jam, larutan 
sampel dipipet 25ml ke dalam labu bulat. Selanjutnya dipekatkan di rotavapor 
sampai hampir kering kemudian residu dilarutkan dalam 5mL iso oktana : toluena 
dan penetapan dengan cara sampel disuntikkan kedalam kromatografi gas. Pada 
rangkaian prosedur kerja terrsebut yang menjadi masalah diantaranya adalah proses 
pelumatan yang dilakukan tidak halus, neraca yang digunakan dalam penimbangan 
sangat tidak stabil, sehingga hasil penimbangan tidak akurat dan dapat 
mempengaruhi hasil pemeriksaan residu yang dilakukan.  Selain itu, keterbatasan 
alat kromatografi gas yang digunakan seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. 
Sedangkan pada proses pemeriksaan residu klorpirifos di BPTPH Maros 
dalam sampel cabai besar prosedur kerja yang dilakukan dimulai dengan proses 
ekstraksi yang terdiri atas : pencincangan, penimbangan, proses pelumatan 
menggunakan pelarut, pengendapan ± 2 menit, dan enap tuangkan fase organik, fase 
organik dipipet 25 mL kedalam rotavapor sampai hampir kering kemudian 
dikeringkan dengan mengalirkan gas nitrogen sampai kering, dan larutkan residu 
dalam 5 mL iso oktana : toluena. Pada proses penetapan, ekstrak disuntikkan ke 
dalam kromatografi gas untuk menentukan kandungan residu yang terdapat pada 
sampel. Semua alat yang digunakan dan cara kerja yang dilakukan pada BPTPH 
maros ini sesuai dengan standar nasional.   
Proses enap tuang yang dilakukan di BPTPH, tidak di lakukan pada prosedur 
kerja yang dilakukan di Labkes Makassar. Pada prosedur kerja di Labkes Makassar 
larutan sampel yang sudah diendapkan dipipet langsung dan di masukkan ke dalam 
labu bulat. Selain hal tersebut, pada prosedur kerja di BPTPH Maros menggunakan 
metode duplo yaitu pembuatan  cuplikan sampel yang dilakukan dua kali pada setiap 
sampel yang akan diperiksa. Metode duplo terdiri atas simplo yaitu cuplikan pertama 
dan dumplo yaitu cuplikan duplikat atau cuplikan kedua  yang bertujuan sebagai 
pembanding yang berguna sebagai pembanding hasil dan berguna agar hasil yang 
didapatkan bervariasi. Pembuatan simplo dan dumplo yang berguna sebagai 
pembanding ini tidak dilakukan pada prosedur keja di Labkes Makassar. 
Selain keterbatasan alat, hasil pemeriksaan yang menunjukkan hasil  < 0,1 
mg/kg seperti pada tabel 2 dan tabel 3 diatas salah satunya disebabkan karena 
klorpirifos mudah terdegradasi. Blanpied (1984) menjelaskan bahwa pestisida 
golongan organofosfat utamanya klorpirifos sangat toksik namun mudah 
terdegradasi (Blanpied, 1984). Degradasi untuk semua jenis pestisida rata-rata >80% 
dalam 10 hari setelah aplikasi (Zhang et al. 2007). Berdasarkan penelitian Afriyanto 
(2008), penyemprotan pada cabai dihentikan satu minggu sebelum panen. Jika 
dibandingkan dengan jalur distribusi cabai dari petani hingga sampai ke penjual di 
Pasar maupun di swalayan, degradasi pestisida klorpirifos pada cabai sangat 
mungkin terjadi. 
Selain itu, disebutkan pula bahwa degradasi pestisida dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, di antaranya adalah faktor aplikasi (waktu, kecepatan, posisi 
aplikasi, dll), sifat pestisida (toksisitas, persistensi, volatilitas, dll), dan 
mikroorganisme serta waktu dan kecepatan aplikasi menjadi penyebab hilangnya 
pestisida.  
Hasil pemeriksaan yang menunjukkan hasil < 0,1 mg/kg pada penelitian ini 
juga disebabkan karena penelitian berlangsung pada saat musim hujan atau curah 
hujan yang tinggi. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa klorpirifos hanya 
melekat pada permukaan daun maupun buah sehingga kemungkinan terbasuh air 
hujan sangat tinggi. Hal ini dijelaskan pula pada hasil penelitian Zhang et al. (2007) 
menunjukkan bahwa  hujan merupakan penyebab utama hilangnya pestisida. Sejalan 
dengan hal tersebut Srikandi (2010) menjelaskan bahwa residu permukaan dapat 
menghilang karena pembilasan dan hidroloisis. Dalam waktu 1-2 jam setelah 
tanaman diperlakukan dengan pestisida kemungkinan besar 40 % deposit telah 
hilang karena pencucian jika terjadi hujan, sisanya terurai oleh sinar ultra violet. 
Jalur distribusi cabai dari petani hingga sampai ke penjual eceran di Pasar 
maupun swalayan melalui proses ditribusi. Berdasarkan informasi dari penjual di 
Pasar Terong, cabai yang berasal dari petani kemudian dibeli oleh pedagang daerah 
atau pemasok. Kemudian pemasok tersebut yang membawa cabai dari daerah asal 
cabai ke Pasar terong dan Lotte mart. Dari proses distribusi tersebut kemungkinan 
terjadinya pengurangan residu bahkan hilangnya residu dapat terjadi. Bekurangnya 
residua tau hilangnya residu dapat disebabkan oleh penguapan yang terjadi selama 
proses penganggutan cabai dari daerah ke Makassar. Penguapan dapat terjadi karena 
klorpirifos merupakan insektisida golongan organofosfat yang memiliki sifat kimia 
yang mudah menguap. Pestisidaa golongan organofosfat adalah pestisida yang tidak 
memerlukan waktu yang lama untuk mengalami penguapan. Seperti yang dijelaskan 
dalam penelitian Atmawidjaja (2004) bahwa  ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi penurunan residu insektisida, salah satunya adalah penguapan.  
Rendahnya pengetahuan petani tentang penggunaan pestisida yang baik 
menurut Afriyanto (2008) mengakibatkan petani sering kali mencampur beberapa 
jenis pestisida dan digunakan pada tanaman. Penggunaan formulasi pestisida yang 
dicampur oleh petani dilakukan dengan cara mencampur bermaca-macam formulasi 
pestisida dalam satu tabung penyemprotan kemudian di semprotkan pada tanaman. 
Menurut tenaga ahli di BPTPH hal tersebut juga dapat mengakibatkan tidak 
terdeteksinya pestisida pada alat kromatografi gas karena alat tersebut tidak mampu 
mendeteksi beberapa formulasi pestisida yang telah dicampur. 
KESIMPULAN  
Hasil pemeriksaan residu pestisida Klorfiripos dalam cabai besar dan cabai 
rawit di Pasar Terong dan Lotte mart menunjukkan hasil tidak terdeteksi berdasarkan 
batas minimum deteksi alat yang digunakan di Laboratorium Kesehatan Makasaar. 
Sedangakan Hasil pemeriksaan residu pestisida Klorfiripos dalam cabai besar di 
Pasar Terong pada laboratorium pengujian pestisida BPTPH menunjukkan hasil 
terdeteksi pestisida dengan bahan aktif klorfiripos tetapi masih dibawah Batas 
Maksimum Residu. 
SARAN 
Bagi instansi terkait tetap memperketat pengawasan terhadap peredaran dan 
penggunaan pestisida. Agar penggunaan pestisida yang berlebihan dapat diatasi. Serta 
Melakukan penyuluhan yang lebih intensif mengenai pestisida, baik dosis, sasaran 
pestisida, konsentrasi dan interval penyemprotan atau penggunaannya di tingkat 
petani dan bahaya keracunan pestisida di masyarakat. Bagi petani, menggunakan 
pestisida sesuai dengan cara aplikasi dan dosis yang telah di tentukan. Sehingga 
kemungkinan residu pestisida pada tanaman dapat diminimalisir. 
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Tabel. 1. Hasil Analisa Kandungan Pestisida Klorpirifos dalam Cabai Besar 
di Pasar Terong dan Lotte Mart Kota Makassar yang Diperiksa di 
Balai Besar Laboratorium Kesahatan Makassar 
 
Sumber : Data Primer, 2013 
 
 
Tabel. 2. Hasil Analisa Kandungan Pestisida Klorpirifos dalam Cabai Rawit di 
Pasar Terong dan Lotte Mart Kota Makassar yang Diperiksa di Balai 
Besar Laboratorium Kesahatan Makassar 
 
Sumber : Data Primer, 2013 
 
Tabel. 3. Hasil Analisa Kandungan Pestisida Klorpirifos dalam Cabai Besar 
di Pasar Terong Kota Makassar yang Diperiksa di Balai Proteksi 
Tanaman Pangan dan Hortikultura 
 
   












     
 Pasar Terong AA1 mg/kg < 0,1 











     
 Pasar Terong AA2 mg/kg < 0,1 
 Lotte mart B2 mg/kg < 0,1 
     Kode Sampel Hasil  Rata-rata  Ket 





 Cabai Besar dumplo 0,0162 mg/kg 
